
Tidak seorang pun yang mengklaim (nasabnya)
kepada selain ayahnya -padahal ia tahu- kecuali ia

telah kafir. Dan Siapa yang yang mengklaim sesuatu
yang bukan miliknya, maka ia bukan dari golongan

kami, dan hendaknya ia menempati tempat
duduknya dari api neraka. Dan Siapa yang yang

memanggil seseorang dengan sebutan "kafir" atau
mengatakan "wahai musuh Allah" sementara orang

tersebut tidak seperti itu, maka tuduhan itu kembali
kepada penuduh.

Dari Abu Żarr -raḍiyallāhu 'anhu- secara marfū', "Tidak seorang pun yang mengklaim
(nasabnya) kepada selain ayahnya -padahal ia tahu- kecuali ia telah kafir. Dan siapa

yang mengklaim sesuatu yang bukan miliknya, maka ia bukan dari golongan kami, dan
hendaknya ia menempati tempat duduknya dari api neraka. Dan siapa yang memanggil

seseorang dengan sebutan "kafir" atau mengatakan "wahai musuh Allah" sementara
orang tersebut tidak seperti itu, maka tuduhan itu kembali kepada penuduh."

[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Dalam hadis ini terdapat ancaman keras dan peringatan tegas bagi orang yang mengerjakan
salah satu dari tiga perbuatan ini, apalagi orang yang melakukan semuanya! Pertama, orang
yang mengetahui  ayahnya, menetapkan nasabnya, lalu ia mengingkarinya dan berlagak
tidak  tahu,  serta  mengklaim  memiliki  garis  nasab  pada  selain  ayahnya  atau  selain
kabilahnya. Kedua, orang yang mengklaim -padahal ia tahu- sesuatu yang bukan miliknya
baik berupa nasab, harta, suatu hak, suatu pekerjaan, suatu ilmu atau mengaku memiliki
suatu  sifat  yang  ia  pergunakan  dan  manfaatkan  untuk  menarik  simpati  manusia  pada
dirinya, padahal ia berdusta, maka orang ini akan mendapatkan siksaan yang besar. Sebab
Nabi  -ṣallallāhu  'alaihi  wa  sallam-  berlepas  diri  darinya  dan  memerintahkannya  untuk
memilih  tempat  tinggalnya  di  neraka  karena  ia  termasuk  calon  penghuninya.  Ketiga,
menuduh  orang  yang  tidak  bersalah  sebagai  orang  kafir,  menganut  agama  Yahudi,
menganut agama Nasrani, atau termasuk musuh Allah. Maka ucapan (tuduhan) seperti ini
justru kembali pada penuduh, karena ia lebih layak menyandang sifat-sifat buruk seperti ini
dibanding seorang Muslim yang terbebas dari amal-amal dan ucapan-ucapan buruk.
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